
Tips Membimbing Orang Tua yang
Pertama Kali Umrah

Membimbing orang tua yang pertama kali menunaikan ibadah umrah adalah bentuk
bakti yang penuh keberkahan. Banyak orang tua yang baru mendapatkan kesempatan
ke Tanah Suci di usia lanjut, dan mereka membutuhkan pendampingan yang bukan
hanya logistik, tetapi juga emosional dan spiritual. Artikel ini akan memberikan
panduan praktis dan detail untuk anak atau kerabat yang mendampingi orang tua saat
umrah. Dari pemahaman fisik, persiapan dokumen, hingga cara menyampaikan
manasik secara ringan—semua akan dibahas demi memastikan ibadah berjalan lancar
dan nyaman.

1. Memahami Kebutuhan Fisik Orang Tua

Lansia memiliki keterbatasan fisik yang harus menjadi perhatian utama saat menjalani
ibadah umrah. Perjalanan jauh, perubahan cuaca ekstrem, serta aktivitas ibadah yang
cukup padat bisa menjadi tantangan bagi orang tua. Sebagai pendamping, penting
untuk mempelajari kondisi kesehatan mereka sejak awal. Konsultasikan ke dokter
sebelum keberangkatan untuk mengetahui stamina dan batas aktivitas yang



disarankan.

Bawakan obat-obatan pribadi mereka dan sediakan alat bantu seperti tongkat lipat
atau kursi roda jika dibutuhkan. Pastikan orang tua cukup istirahat dan tidak
memaksakan diri mengejar ibadah sunnah secara berlebihan. Keselamatan dan
kenyamanan mereka lebih utama daripada jumlah aktivitas yang dilakukan.

Pilih hotel yang dekat dengan Masjidil Haram atau Masjid Nabawi, dan jika
memungkinkan, utamakan kamar di lantai bawah agar tidak terlalu banyak naik turun
lift. Perhatikan juga suhu udara dan pastikan mereka mengenakan pakaian yang
nyaman dan menyerap keringat.

2. Menjelaskan Proses Manasik dengan Sederhana

Bagi banyak orang tua, terutama yang belum terbiasa membaca atau belajar dari
buku manasik, penjelasan yang sederhana sangat membantu. Gunakan bahasa sehari-
hari yang mudah dimengerti untuk menjelaskan urutan umrah: mulai dari niat, thawaf,
sa’i, hingga tahallul. Ulangi secara perlahan dan libatkan mereka dalam simulasi kecil
sebelum berangkat.

Gunakan video pendek atau gambar ilustrasi agar visualisasi lebih jelas. Jika
memungkinkan, ajak mereka mengikuti pelatihan manasik khusus lansia yang
biasanya diselenggarakan oleh travel umrah terpercaya. Selama di Tanah Suci, bantu
mereka mengingat doa-doa pendek yang mudah dihafalkan dan jangan terlalu
menuntut hafalan panjang.

Fokuskan pada makna ibadah, bukan hanya teknisnya. Tanamkan bahwa niat dan
keikhlasan lebih penting daripada kesempurnaan praktik. Dengan cara ini, orang tua
merasa tenang dan tidak terbebani secara mental.

3. Membantu Administrasi dan Dokumen

Urusan dokumen sering menjadi kendala bagi jamaah lansia. Mulai dari pembuatan
paspor, visa, vaksinasi, hingga pembelian paket umrah bisa terasa rumit. Sebagai
pendamping, Anda perlu turun tangan secara aktif. Pastikan semua dokumen lengkap
dan sah sejak jauh-jauh hari untuk menghindari masalah di kemudian hari.

Perhatikan juga detail administrasi seperti nama di paspor harus sama dengan di KTP,
vaksin meningitis harus disuntikkan dan memiliki kartu kuning resmi, dan data visa
harus sesuai dengan jadwal keberangkatan. Fotokopi dokumen penting dan simpan
dalam tas terpisah untuk berjaga-jaga jika hilang.



Lengkapi orang tua dengan name tag berisi data pribadi, hotel tempat menginap, dan
nomor kontak pendamping. Jika memungkinkan, pasangkan gelang pengenal atau
kartu nama yang bisa digantung di leher agar memudahkan saat terpisah dari
rombongan.

4. Mengatur Jadwal Ibadah agar Tidak Memberatkan

Jadwal umrah yang terlalu padat dapat menguras tenaga orang tua. Susunlah jadwal
ibadah yang fleksibel dengan prioritas pada rukun umrah. Lakukan thawaf dan sa’i
pada jam yang tidak terlalu ramai, seperti malam hari atau menjelang Subuh, agar
suasana lebih tenang dan sejuk.

Jangan memaksakan mereka mengikuti seluruh shalat di masjid, terutama jika kondisi
fisik sedang menurun. Shalat di hotel juga sah bagi mereka yang kesulitan berjalan
jauh. Jadwalkan istirahat siang yang cukup dan hindari keluar saat matahari terik.

Sediakan waktu untuk makan secara teratur, serta pastikan asupan nutrisi dan cairan
tercukupi. Jadwal ibadah bisa disusun berdasarkan kemampuan harian mereka, bukan
hanya berdasarkan semangat awal keberangkatan.

5. Sabar dalam Melayani dan Mendampingi

Bersama orang tua dalam ibadah umrah adalah ujian kesabaran dan keikhlasan.
Kadang mereka lambat dalam berjalan, mudah lupa, atau bingung dalam mengikuti
arahan. Sebagai pendamping, Anda harus menahan emosi dan merespons dengan
kasih sayang.

Sabar bukan hanya dalam tindakan, tapi juga dalam ucapan. Gunakan kalimat yang
lembut dan hindari menegur dengan nada tinggi. Ingat bahwa kesempatan ini adalah
ladang pahala untuk berbakti kepada orang tua, sebagaimana dianjurkan dalam Islam.

Luangkan waktu untuk menemani mereka berdzikir, membaca doa, atau sekadar
mendengarkan cerita mereka tentang Tanah Suci. Hubungan yang dibangun selama
umrah bisa mempererat ikatan emosional dan menjadi kenangan berharga seumur
hidup.

Penutup

Membimbing orang tua saat umrah bukan hanya soal logistik, tapi soal cinta, bakti,
dan keikhlasan. Dengan memahami kebutuhan mereka, menyederhanakan manasik,
membantu dokumen, dan menjaga jadwal ibadah yang bijak, Anda membantu mereka
menikmati ibadah dengan nyaman dan khusyuk. Dan yang paling penting, kesabaran
Anda adalah wujud nyata dari ridha anak kepada orang tua, yang bisa menjadi pintu



surga dunia dan akhirat.

Terima kasih telah membaca

 

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

